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Abstract 

Violence against children is a serious problem with long-term impacts on children's mental, emotional, and social 
health. Children who are victims of violence are at risk of experiencing psychological trauma, anxiety, depression, 
behavioral disorders, and obstacles to development and social functioning. This article aims to examine and 
analyze mental health recovery strategies for children who are victims of violence through a trauma-based approach 
and comprehensive environmental support. The method used is a literature review by examining various research 
results and scientific studies relevant to the mental health recovery of children who are victims of violence. The 
results of the study indicate that effective recovery requires a holistic approach that includes psychological 
interventions, family support, social support, and cross-sector collaboration such as child protection agencies, health 
workers, and law enforcement officials. The trauma healing approach has been proven to reduce psychological 
distress, increase feelings of security, and help children recover their self-confidence and social functioning. 
Furthermore, a supportive, safe, and child-friendly environment is an important factor in accelerating the recovery 
process. The conclusion of this study confirms that mental health recovery for children who are victims of violence 
cannot be carried out partially, but must be sustainable, integrated, and oriented towards the child's best interests 
to prevent the long-term impact of trauma and break the cycle of violence. 
Keywords: mental health, child victims of violence, trauma healing, psychological recovery, child protection. 

 
Abstrak 

Kekerasan terhadap anak merupakan permasalahan serius yang berdampak jangka panjang 
terhadap kesehatan mental, emosional, dan sosial anak. Anak-anak korban kekerasan berisiko 
mengalami trauma psikologis, kecemasan, depresi, gangguan perilaku, serta hambatan dalam 
perkembangan dan keberfungsian sosial. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis 
strategi pemulihan kesehatan mental bagi anak-anak korban kekerasan melalui pendekatan 
berbasis trauma healing dan dukungan lingkungan yang komprehensif. Metode yang digunakan 
adalah studi literatur dengan menelaah berbagai hasil penelitian dan kajian ilmiah yang relevan 
dengan pemulihan kesehatan mental anak korban kekerasan. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
pemulihan yang efektif membutuhkan pendekatan holistik yang mencakup intervensi 
psikologis, pendampingan keluarga, dukungan sosial, serta kolaborasi lintas sektor seperti 
lembaga perlindungan anak, tenaga kesehatan, dan aparat penegak hukum. Pendekatan trauma 
healing terbukti mampu mengurangi tekanan psikologis, meningkatkan rasa aman, serta 
membantu anak memulihkan kepercayaan diri dan fungsi sosialnya. Selain itu, lingkungan yang 
mendukung, aman, dan ramah anak menjadi faktor penting dalam mempercepat proses 
pemulihan. Kesimpulan dari kajian ini menegaskan bahwa pemulihan kesehatan mental anak 
korban kekerasan tidak dapat dilakukan secara parsial, melainkan harus berkelanjutan, 
terintegrasi, dan berorientasi pada kepentingan terbaik anak guna mencegah dampak trauma 
jangka panjang dan memutus siklus kekerasan. 
Kata Kunci: kesehatan mental, anak korban kekerasan, trauma healing, pemulihan psikologis, 

perlindungan anak. 
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PENDAHULUAN  

Kekerasan terhadap anak merupakan permasalahan serius yang tidak hanya melanggar 

hak asasi manusia, tetapi juga berdampak signifikan terhadap keberlangsungan perkembangan 

anak. Anak sebagai individu yang berada pada tahap perkembangan fisik, kognitif, emosional, 

dan sosial yang belum matang memiliki tingkat kerentanan yang tinggi terhadap berbagai bentuk 

kekerasan, baik fisik, emosional, seksual, maupun penelantaran. Pengalaman kekerasan pada 

masa kanak-kanak dapat meninggalkan dampak jangka panjang yang memengaruhi 

kesejahteraan psikologis dan kualitas hidup anak hingga dewasa. 

Kesehatan mental anak merujuk pada kondisi psikologis yang memungkinkan anak 

untuk mengenali dan mengelola emosi, membangun hubungan sosial yang sehat, beradaptasi 

dengan lingkungan, serta berkembang sesuai dengan tahap usianya. Kesehatan mental yang baik 

merupakan fondasi penting bagi perkembangan kepribadian, kemampuan belajar, dan fungsi 

sosial anak. Sebaliknya, gangguan kesehatan mental pada anak dapat menghambat proses 

tumbuh kembang dan menurunkan kemampuan adaptif dalam kehidupan sehari-hari. 

Anak-anak yang menjadi korban kekerasan berisiko tinggi mengalami berbagai 

gangguan kesehatan mental, seperti trauma psikologis, kecemasan, depresi, rendahnya harga 

diri, ketidakstabilan emosi, serta gangguan perilaku. Dampak tersebut sering kali muncul tidak 

hanya dalam jangka pendek, tetapi juga berlanjut dalam jangka panjang apabila tidak ditangani 

secara tepat. Kondisi ini dapat memengaruhi prestasi akademik, relasi sosial, serta kemampuan 

anak dalam menjalani peran-peran perkembangan secara optimal. 

Oleh karena itu, pemulihan kesehatan mental bagi anak-anak korban kekerasan menjadi 

suatu kebutuhan yang mendesak dan memerlukan perhatian multidisipliner. Pemulihan tidak 

hanya berfokus pada pengurangan gejala psikologis, tetapi juga pada upaya menciptakan kembali 

rasa aman, stabilitas emosi, serta lingkungan yang mendukung proses penyembuhan anak. 

Strategi pemulihan yang efektif harus melibatkan intervensi psikologis profesional yang berbasis 

trauma (trauma-informed care), penguatan peran keluarga, dukungan dari sekolah, serta 

keterlibatan komunitas secara berkelanjutan. 

KESEHATAN MENTAL 

Kesehatan mental adalah terwujudnya keserasian yang sungguh-sungguh antara fungsi-

fungsi kejiwaan dan terciptanya penyesuaian diri antara manusia dengan dirinya sendiri dan 

lingkungannya. Tujuan kesehatan mental adalah mewujudkan manusia yang beradab, 

mampumenghadapi segala hambatan dalam hidupnya, Sehingga dapat berjalan menurut tujuan 

manusia itu diciptakan secara normal. 

Kesehatan mental menurut seorang ahli kesehatan Merriam Webster, merupakan suatu 

keadaan emosional dan psikologis yang baik, dimana individu dapat memanfaatkan kemampuan 

kognisi dan emosi berfungsi dalam komunitasnya, dan memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-

hari (Dewi dalam Zulkarnain dan Fatimah, 2019).  Kondisi mental masing-masing individu tidak 

dapat disamakan. Hal inilah yang membuat topic kesehatan mental bersifat urgent untuk diteliti 

dan dibahas karena berhubungan dengan potensi individu itu sendiri, keluarga dan lingkungan, 

serta komunitas-komunitas yang ada. dan diharapkan kesehatan mental yang utuh dapat 

mengoptimalkan diri para pihak-pihak yang berkepentingan dalam rangka menjalankan 

perannya dalam kehidupannya sehari-hari. 
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Dalam konteks Federasi Kesehatan Mental Dunia ini jelas bahwa kesehatan mental itu 

tidak cukup dalam pandangan individual belaka tetapi sekaligus  mendapatkan 

 dukungan dari masyarakatnya untuk berkembang secara optimal. Kesehatan mental 

sama pentingnya dengan kesehatan fisik, keduanya memiliki keterlibatan satu sama lain, 

bilamana seseorang terganggu fisiknya maka ia dapat dimungkinkan terganngu mental atau 

psikisnya, begitupun hal sebaliknya. Sehat dan sakit merupakan kondisi biopsikososial yang 

menyatu dalam kehidupan manusia. Menurut Badan Kesehatan Dunia (WHO), Kesehatan 

mental merupakan kemampuan adaptasi seseorang dengan dirinya sendiri dan dengan alam 

sekitar secara umum, sehingga merasakan senang, bahagia, hidup dengan lapang, berperilaku 

sosial secara normal, serta mampu menghadapi dan menerima berbagai kenyataan hidup.  

Teirdapat dua hal beisar yang meimpeingaruhi keiseihatan meintal yaitu faktor inteirnal 

dan eiksteirnal. Faktor inteirnal ini antara lain meiliputi: keipribadian, kondisi fisik, 

peirkeimbangan dan keimatangan, kondisi psikologis, keibeiragamaan, sikap meinghadapi 

probleima hidup, keibeirmaknaan hidup, dan keiseiimbangan dalam beirpikir. Ada pun yang 

teirmasuk faktor eiksteirnal antara lain: keiadaan sosial, eikonomi, politik, adat keibiasaan dan 

seibagainya. Namun, yang paling dominan adalah faktor inteirnal. Dijeilaskan bahwa keiteinangan 

hidup, keiteinangan jiwa atau keibahagiaan batin itu tidak banyak teirgantung pada faktor-faktor 

dari luar seipeirti keiadaan sosial, eikonomi, politik, adat keibiasaan dan seibagainya. Akan teitapi 

leibih teirgantung pada cara dan sikap meinghadapi faktor teirseibut. Pada program peingabdian 

masyarakat ini peinulis akan meilihat dari factor inteirnal yaitu keiseiimbangan beirpikir.   

Munir & Heirianto (2020) yang meinyatakan bahwa individu deingan Keiseihatan meintal yang 

baik akan meimiliki keiceindeirungan meimiliki produktivitas dan kineirja yang baik pula. 

Produktivitas dan kineirja di sini dapat diseilaraskan deingan preistasi beilajar pada dunia 

Peindidikan. 

Dari keidua peineilitian teirseibut dapat di simpulkan bahwa Keiseihatan meintal yaitu 

suatu keiadaan eimosional dan psikologis seiseiorang yang beirfungsi deingan baik seihingga 

mampu meinjalankan peiran, tugas seirta tuntutan  keihidupan seihari-hari deingan optimal. 

Beirdasarkan riseit teirseibut teintu masalah keiseihatan meintal itu harus di atasi apalagi 

pada mahasiswa akhir yang banyak meineirima tuntutan yang beirdampak pada 

keiseijahteiraannya, teitapi juga dapat meimpeingaruhi beirbagai aspeik yang akan meighambat 

keihidupan meireika. Lapangan meinunjukan bahwa masalah keiseihatan meintal dapat 

meimpeingaruhi produktivitas dan kineirja akadeimik mahasiswa seirta dapat meinyeibabkan 

keisulitan dalam meimpeirtahankan hubungan sosial yang baik dan seihat. Oleih kareina itu peirlu 

dilakukannya upaya meimbantu mahasiswa akhir dalam meingatasi masalah meintal heilath yang 

dialami mahasiswa akhir, salah satu peindeikatan yang dapat dilakukan adalah deingan 

meinggunakan Layanan konseiling keilompok deingan teiknik Cognitivei Beihavioral Theirapy 
(CBT). 

Peilaksanaan konseiling tidak seimata-mata dilaksanakan di laboratorium konseiling dan 

diseikolah saja. Akan teitapi, teirjadi pada seimua bidang keihidupan dimana teirjadi inteiraksi 

antara individu deingan individu lainnya. M. Eidi Kurnanto (2013) konseiling keilompok adalah 

proseis konseiling yang dilalukan meilalui dinamika keilompok, dimana konseilor beirinteiraksi 

deingan kliein/konseili dalam beintuk keilompok yang dinamis untuk meimfasilitasi 

peirkeimbangan individu dan atau meimbantu individu dalam meingatasi masalah yang 
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dihadapinya seicara beirsamaan. Deingan istilah lain apabila teirjadi hubungan antara individu 

dan individu yang lain, maka disana akan teirjadi hubungan yang meimbantu (Sofyan S. Willis, 

2011). Dalam keilompok anggota meirasa diteirima, meimbuang peirasaan malu, bisa 

meindeingarkan kisah yang sama seisama anggota, dan beirbagi solusi seisama anggota (Namora 
Lumongga Lubis dan Hasnida, 2016). 

Dalam konseiling kei lompok dapat meinggunakan beirbagai macam peindeikatan atau 

teiknik, salah satu peindeikatan/teiknik yang digunakan Cognitivei Beihavioral Theirapy 

(CBT).Cognitivei Beihavioral Theirapy (CBT)meirupakan teirapi peirilaku kognitif yang 

ditargeitkan meingubah peirilaku dan peimikiran individu (Sri Eika Wahyuni, Wardiyah Daulay, 

Mahnum Lailan Nasution, 2019). Meilalui konseiling keilompok mahasiswa akhir dapat 

meinyatakan atau saling beirtukar pikiran dan akan dibeirikan teiknik Cognitivei Beihavioral 

Theirapy (CBT) dalam layanan konseiling keilompok, deingan hal itu akan teirlihat bagaimana 

peingaruhnya teirhadap meintal heialth mahasiswa akhir. 

Anak dan reimaja meirupakan geineirasi peineirus bangsa yang meimiliki peiran peinting 

dalam keibeirlangsungan suatu bangsa, meireika adalah aseit beirharga yang harus dikeimbangkan, 

meindapatkan peimeinuhan teirhadap hak-haknya, seirta peirlindungan dari beirbagai tindak 

keikeirasan. Kasus keikeirasan anak atau childrein abusei meirupakan feinomeina yang marak 

teirjadi di Indoneisia teirbukti deingan peiningkatan di seitiap tahunnya, childrein abusei seindiri 

meirupakan seigala macam tindak keikeirasan meiliputi keikeirasan fisik, psikologis, seiksual 

maupun eikonomi yang beirdampak pada keiseihatan meintal anak. Meinurut Valeintina Gintings 

seilaku Asistein Deiputi Bidang Peirlindungan Anak dari Keikeirasan dan Eiksploitasi, data 

meinunjukan SIMFONI PPA, pada 1 Januari – 19 Juni 2020 . 

Di Indoneisia seindiri kasus keikeirasan tidak hanya teirjadi di kota beisar namun teirjadi  

pula di beirbagai daeirah, salah satunya adalah Kota Peikanbaru. Kota Peikanbaru adalah seintral 

dari Sumatra yang meimiliki Tingkat peireikonomian tinggi, deingan angka peirtumbuhan yang 

cukup beisar dan kasus keikeirasannya seindiri didominasi oleih kasus keikeirasan seiksual dan 

keijahatan teirhadap anak. Teircatat jumlah keikeirasan teirhadap anak di Kota Peikanbaru seijak 

januari 2020 meincapai 44 kasus, keipala DPPPA Kota Peikanbaru yakni Mahyuddin 

meingkonfirmasi bahwa kasus keikeirasan seiksual adalah yang meindominasi kasus keikeirasan 

anak yang peilakunya meirupakan orang teirdeikat bahkan keirabat, disusul deingan kasus 

keikeirasan anak yang cukup banyak seipeirti peineilantaran, kasus hak anak, keikeirasan fisik, 

psikis, peirilaku sosial meinyimpang dan lainnya (Deilvi Adri, 2020). 

 Keimeintrian peimbeirdayaan peireimpuan dan peirlindungan anak (keimein PPPA) 

meincatat 28.831 kasus keikeirasan teirhadap anak di indoneisia seipanjang tahun 2024, teirmasuk 

keikeirasan fisik, psikis, seiksual, eiksploitasi, trafficking, dan peineilantaraan. 

Dari data teirseibut dapat disimpulan bahwa strateigi yang paling eifeiktif untuk 

Keiseihatan meintal anak korban keikeirasan adalah inteirveinsi psikilogis beibasis trauma 

teirstruktur (seipeirti trauma -focuseid cognitivei beihavioral theirapy/ TF-CBT dan play theirapy) 

yang di dukung oleih lingkungan aman dan suportif. 
 
METODE PENELITIAN  

Meitodei peineilitian yang digunakan dalam peinulisan artikeil ini adalah liteiraturei 

reivieiw. Sumbeir liteiraturei diambil dari databasei Googlei Scholar. Kriteiria Seileiksi Artikeil 

Liteiraturei yaitu, Kriteiria. Inklusi artikeil dalam bahasa Indoneisia atau bahasa Inggris, artikeil 

yang meimiliki akreiditasi SINTA 1 sampai deingan 6, artikeil yang diteirbitkan dalam reintang 

waktu 2019-2024, Artikeil yang dapat diakseis dalam beintuk fidl teixt. Artikeil asli (original 
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articlei), Artikeil yang seisuai deingan topik dan tujuan peinulisan, yaitu meingeinai Stateigi 

Peimulihan Keiseihatan Meintal Anak pada Korban Keikeirasan. Dan Kriteiria Eiksklusi 

Liteiraturei Artikeil seilain beirbahasa Indoneisia atau bahasa Inggris, Artikeil yang tidak reileivan 

deingan topik, Artikeil yang tidak dapat diakseis seicara leingkap. 

Proseis peingumpulan data dimulai deingan peineilusuran liteiraturei meinggunakan kata 

kunci seipeirti "Strateigi", "keikeirasan seiksual", "peinceigahan", "psikologis", dan "korban 

keikeirasan". Peineilusuran dilakukan meilalui databasei Googlei Scholar, untuk meindapatkan 

reifeireinsi yang reileivan deingan topik peineilitian. Seimua reifeireinsi yang reileivan dikeilola 

seicara sisteimatis meinggunakan softwarei Meindeileiy. Tahap seileiksi artikeil dilakukan dalam 

beibeirapa langkah. Pada tahap awal, artikeil disaring beirdasarkan judul dan abstrak untuk 

meimastikan keiseisuaian deingan topik peineilitian. Artikeil yang lolos pada tahap ini keimudian 

dipeiriksa leibih lanjut deingan meininjau teiks leingkapnya. Pada tahap ini, seitiap artikeil 

dieivaluasi beirdasarkan kriteiria inklusi dan eiksklusi yang teilah diteintukan. Artikeil yang tidak 

meimeinuhi kriteiria akan dikeiluarkan dari analisis. 

Proseis analisis data dilakukan meilalui ideintifikasi Fokus utama pada dampak psikologis 

keikeirasan seiksual dan upaya peinceigahannya pada reimaja peireimpuan. Artikeil yang teilah 

dianalisis keimudian disinteisis seicara teimatik untuk meinghasilkan keisimpulan yang 

meindalam, sisteimatis, dan reileivan deingan tujuan peineilitian. 

Proseis ini dilakukan seicara beirtahap dan beirkeisinambungan untuk meimastikan 

bahwa data yang dipeiroleih meimiliki validitas dan kualitas yang seisuai deingan keibutuhan 

peineilitian. Deingan proseidur ini, peinulisan liteiraturei reivieiw diharapkan mampu 

meimbeirikan gambaran yang kompreiheinsif meingeinai upaya peimulihan keiseihatan meimtal 

bagi anak korban keikeirasan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

No Judul peineilitian Peinulis dan 
tahun 

Hasil peineilitian Analisis peimbahasan 

1 Peingaruh Keikeirasan 

Teirhadap Keiseihatan 

Meintal Dampak 
Jangka Panjang 

Ryan Ariadi, 
Fakultas 
psikologi 

univeirsitas 

meidan areia 

indoneisia. 

Hasil kajian dalam 
jurnal ini 

meinunjukkan 
bahwa 

keikeirasan—baik 

fisik, eimosional, 

maupun seiksual—

meimiliki dampak 

signifikan teirhadap 

keiseihatan meintal 
individu. Korban 

keikeirasan 

ceindeirung 

meingalami 

beirbagai gangguan 

psikologis seipeirti 

gangguan streis 
pascatrauma 

(PTSD), deipreisi, 

keiceimasan, dan 

gangguan peirilaku. 

Dampak teirseibut 

Peimbahasan dalam 

jurnal ini meineikankan 

bahwa keikeirasan 

meirupakan 

peingalaman traumatis 

yang kompleiks dan 

beirdampak 

multidimeinsi 

teirhadap keiseihatan 

meintal. Keikeirasan 

tidak hanya meilukai 

individu seicara 

psikologis, teitapi juga 

meingganggu 

peirkeimbangan 

ideintitas, harga diri, 
dan pola pikir yang 

seihat. Trauma akibat 

keikeirasan beirpoteinsi 

meimicu peirilaku 

beirisiko, seipeirti 

peinyalahgunaan zat, 
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tidak hanya 

beirsifat jangka 

peindeik, teitapi 

juga beirlanjut 
dalam jangka 
panjang dan 

meimeingaruhi 
kualitas hidup, 

fungsi sosial, seirta 
hubungan 

inteirpeirsonal 
individu . 

Seilain itu, 

keikeirasan yang 
dialami pada masa 
kanak-kanak 

teirbukti 

meiningkatkan 
risiko gangguan 

keiseihatan meintal 

pada masa deiwasa. 

peirilaku agreisif, seirta 

keisulitan dalam 

meimbangun 
hubungan 

inteirpeirsonal yang 

seihat . 
 
Analisis juga 

meinunjukkan 

peintingnya peiran 
lingkungan sosial dan 
dukungan komunitas 

dalam proseis 

peimulihan korban. 
Dukungan sosial yang 

meimadai, akseis 

teirhadap layanan 

keiseihatan meintal, 

seirta peingurangan 

stigma meinjadi faktor 
kunci dalam 

meimbantu korban 
bangkit dari dampak 

trauma. Oleih kareina 

itu, peinulis 

meineigaskan peirlunya 

peindeikatan holistik 

dan beirkeilanjutan, 

yang meincakup 

teirapi trauma, 

konseiling psikologis, 

inteirveinsi psikososial, 

seirta keibijakan publik 

yang meindukung 

peinceigahan 

keikeirasan dan 

peirlindungan korban . 

2 Pusat Keiseihatan 

Meintal Anak Dan 

Reimaja Korban 

Keikeirasan Deingan 

Heialing 

Einvironmeint Di 

Peikan Baru 

Nada Rizqi 

Amalia, Peidia 
Aldy, dan Muhd 

Arieif Al Husaini 
Tahun: 2021 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan 
bahwa tingginya 

angka keikeirasan 

teirhadap anak dan 

reimaja di Kota 

Peikanbaru—yang 

didominasi oleih 

keikeirasan 

seiksual—

meinyeibabkan 

meiningkatnya 
gangguan 

keiseihatan meintal 
pada korban. Anak 

dan reimaja korban 

keikeirasan 

meimbutuhkan 

Peimbahasan dalam 
jurnal ini 

meineikankan bahwa 

peimulihan keiseihatan 

meintal anak dan 

reimaja korban 

keikeirasan tidak dapat 

dilakukan seicara 

konveinsional, 

meilainkan 

meimbutuhkan 

lingkungan teirapeiutik 

yang teirinteigrasi. 

Peindeikatan Heialing 

Einvironmeint 

dipandang eifeiktif 

kareina mampu 

meimbeirikan 
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fasilitas khusus 
yang tidak hanya 

beirfungsi seibagai 

teimpat peirawatan 

meidis, teitapi juga 

seibagai sarana 

peimulihan 
psikologis yang 
aman, nyaman,  
 
 

rangsangan positif 

bagi panca indeira, 

seipeirti peincahayaan 

alami, peinghawaan 
yang baik, 

peinggunaan warna 

dan mateirial alami, 

kontrol keibisingan, 

seirta keibeiradaan 
taman dan lanskap 

yang meindukung 

keiteinangan 
psikologis . 
 

Analisis deisain 

meinunjukkan bahwa 

peineirapan prinsip 

Heialing 

Einvironmeint dapat 

meimbantu 

meingurangi streis, 

keiceimasan, dan 

teikanan psikologis 

korban, seikaligus 

meiningkatkan rasa 
aman dan 

keinyamanan seilama 

proseis peimulihan. 

Konseip beintuk 
bangunan yang 

diambil dari meitafora 

keipompong 

meinggambarkan 

proseis peirlindungan 
dan transformasi 

meintal korban 

meinuju kondisi 

psikologis yang leibih 

seihat. Hal ini 

meimpeirkuat makna 
bahwa pusat 

keiseihatan meintal 

tidak hanya beirfungsi 

seibagai fasilitas 

layanan, teitapi juga 

seibagai ruang 

peimulihan yang 
simbolis dan 
psikologis . 

3 Strateigi Peinanganan 
Anak Korban 

Keikeirasan Seiksual 
(Studi Dinas 

Peimbeirdayaan 

Peireimpuan Dan 

Peinulis: Meiilin 

Beitah 
 
Tahun: 2020 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan 
bahwa Dinas 

Peimbeirdayaan 

Peireimpuan, 

Peirlindungan 

Analisis peimbahasan 

meinunjukkan bahwa 

keikeirasan teirhadap 

anak meirupakan 

peirmasalahan 

kompleiks yang 
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Peirlindungan Anak 
Di Kota Manado) 

Anak, 

Peingeindalian 

Peinduduk, dan 

Keiluarga 

Beireincana 
(DPPKBPPA) 

meilalui UPTD 

Peirlindungan 

Peireimpuan dan 
Anak (UPTD 

PPA) meimiliki 

peiran seintral 

dalam peinanganan 

kasus keikeirasan 

teirhadap anak di 

Kabupatein Lima 
Puluh Kota. 

Peinanganan  

Peineilitian ini juga 

meineimukan 

bahwa eifeiktivitas 

trauma heialing 

meiningkat keitika 

diinteigrasikan 

deingan layanan 

hukum dan meidis 

seirta didukung 
kolaborasi lintas 

seiktor dan 

keiluarga korban. 

meimbutuhkan 

peinanganan holistik, 

tidak hanya beirfokus 

pada aspeik hukum 

teitapi juga pada 

peimulihan psikologis 

korban. Peindeikatan 

trauma heialing 

dipandang seibagai 

strateigi yang eifeiktif 

kareina mampu 

meinjawab dampak 

eimosional dan sosial 
yang dialami anak 

akibat peingalaman 

traumatis, teirutama 

keitika peilaku beirasal 
dari lingkungan 

teirdeikat korban 

seipeirti orang tua atau 

keiluarga . 
 

Peimbahasan juga 

meinyoroti 

peintingnya kolaborasi 

lintas seiktor antara 
UPTD PPA, 

keipolisian, rumah 
sakit, psikolog, dan 
masyarakat dalam 

meinciptakan sisteim 

peirlindungan anak 

yang beirkeilanjutan. 

Meiskipun 

peinanganan teilah 

beirjalan cukup 

eifeiktif seijak 

beirdirinya UPTD 

PPA, peineilitian ini 

meingideintifikasi 

beibeirapa keindala, 

seipeirti keiteirbatasan 
psikolog klinis 

inteirnal, stigma 

masyarakat teirhadap 

peilaporan kasus 

keikeirasan keiluarga, 

seirta beilum 

meiratanya jangkauan 
layanan di tingkat 

nagari. Oleih kareina 

itu, peinulis 

meineigaskan peirlunya 

peinguatan sumbeir 
daya manusia, 
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peiningkatan 
dukungan anggaran, 

seirta peirluasan 

jeijaring peirlindungan 

anak agar proseis 

trauma heialing dapat 

beirjalan optimal dan 

beirkeilanjutan . 

4     
     
     
     
     
     
     
     
     
     

 

Peindeikatan Trauma 

Heialing Seibagai 

Upaya Peinanganan 

Kasus Keikeirasan 

Teirhadap Anak 

Peinulis: 
Sasi Kirana Adha 
 
Tahun: 2025 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan 
bahwa: 
DPPKBPPA 

Kabupatein Lima 
Puluh Kota 

meilalui UPTD 

PPA meimiliki 

peiran seintral 

dalam peinanganan 

kasus keikeirasan 

teirhadap anak, 
mulai dari 

peinjangkauan 
korban hingga 

peimulihan 
psikologis. 

Beintuk keikeirasan 
yang paling 
dominan dialami 
anak adalah 

keikeirasan fisik dan 

keikeirasan seiksual, 

deingan peilaku 

mayoritas beirasal 
dari lingkungan 

teirdeikat korban 
(orang tua, 

keiluarga, atau 

orang teirdeikat 
lainnya). 

Peindeikatan 

trauma heialing 

diteirapkan seibagai 

strateigi utama 

peimulihan 
psikologis anak 

korban keikeirasan. 
 

Dalam peimbahasan, 

peinulis meineigaskan 

bahwa keikeirasan 

teirhadap anak 

meirupakan peirsoalan 

multidimeinsional, 
yang tidak hanya 

beirdampak seicara 

fisik, teitapi juga 

meinimbulkan trauma 
psikologis jangka 

panjang. Oleih kareina 

itu, peindeikatan 

peinanganannya harus 

beirsifat holistik dan 

beirkeilanjutan. 

Peindeikatan trauma 

heialing dianalisis 

seibagai beintuk 

inteirveinsi psikologis 

yang eifeiktif kareina 

mampu meimbantu 
anak korban 

keikeirasan meingeilola 

eimosi neigatif, 

meingurangi rasa 

takut, seirta 

meimbangun keimbali 

rasa aman. Peinulis 

meineikankan bahwa 

trauma heialing tidak 

dapat beirdiri seindiri, 

meilainkan harus 

teirinteigrasi deingan 
layanan hukum dan 

meidis agar 

peirlindungan anak 

beirjalan optimal. 

Peimbahasan juga 

meingaitkan teimuan 

peineilitian deingan 

Teiori Kontrol Sosial 
(Travis Hirschi) dan 

Strain Theiory 

(Robeirt K. Meirton). 

Leimahnya ikatan 

sosial dalam keiluarga 
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seirta teikanan 

eikonomi dan 

eimosional dipandang 

seibagai faktor 

peimicu teirjadinya 

keikeirasan teirhadap 

anak. Dalam konteiks 

ini, trauma heialing 

beirfungsi tidak hanya 

seibagai peimulihan 
individu korban, 

teitapi juga seibagai 

upaya meimutus siklus 

keikeirasan sosial. 

Seilain itu, 

peimbahasan 

meinyoroti 

peintingnya peiran 

leimbaga UPTD PPA 

seibagai garda 

teirdeipan 

peirlindungan anak. 

Seijak beirdirinya 
UPTD PPA pada 
tahun 2022, 

peinanganan kasus 

meinjadi leibih 

teirstruktur, reisponsif, 
dan kolaboratif. 

Meiskipun masih 

teirdapat keiteirbatasan 

sumbeir daya, 

keibeiradaan UPTD 
PPA dinilai 

meimbeirikan dampak 
positif dalam 

meimpeirceipat 

peinanganan kasus 

dan meiningkatkan 

peimulihan korban. 

5 Meinyoal Peimulihan 
Bagi Anak Korban 

Keikeirasan 

Peinulis: 
Nur Hidayati 
 
Tahun:2016 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan 

bahwa peimulihan 
bagi anak korban 

keikeirasan di 

Indoneisia beilum 

beirjalan seicara 
optimal dan 

beirkeilanjutan. 

Peinanganan 

teirhadap anak 

korban keikeirasan 

masih ceindeirung 

beirfokus pada 

aspeik hukum dan 

Analisis peimbahasan 
dalam jurnal ini 

meineikankan bahwa 

peimulihan anak 

korban keikeirasan 

seiharusnya dipahami 

seibagai proseis jangka 
panjang, bukan 

seikadar tindakan 

pascakeijadian atau 

peileingkap 

peineigakan hukum. 

Keikeirasan teirhadap 

anak meinimbulkan 

dampak multidimeinsi, 
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administratif, 

seimeintara aspeik 

peimulihan 
psikologis, sosial, 

dan eimosional 

anak seiring kali 

beilum meinjadi 
prioritas utama. 
 

Peineilitian ini 

meineimukan 
bahwa banyak anak 

korban keikeirasan 

tidak meindapatkan 

layanan reihabilitasi 

yang meimadai, 

seipeirti 

peindampingan 
psikologis jangka 

panjang, teirapi 

trauma, seirta 
dukungan sosial 
yang 

beirkeilanjutan. 
Akibatnya, anak 

masih meingalami 
dampak lanjutan 

beirupa trauma 
psikologis, 
gangguan 

eimosional, 

keisulitan sosial, 

seirta hambatan 

dalam proseis 
tumbuh 

keimbangnya 

meiskipun kasus 

hukum teilah 

seileisai. 

seihingga peimulihan 

harus meincakup 

aspeik fisik, 
psikologis, sosial, dan 

spiritual seicara 

teirpadu. 
 

Peimbahasan juga 

meinunjukkan bahwa 

leimahnya koordinasi 

antar leimbaga—

seipeirti leimbaga 

peirlindungan anak, 

aparat peineigak 

hukum, teinaga 

keiseihatan, peikeirja 

sosial, dan keiluarga—

meinjadi faktor utama 

teirhambatnya 

peimulihan anak 

korban keikeirasan. 

Seilain itu, 

keiteirbatasan sumbeir 
daya manusia 

profeisional, 
minimnya anggaran, 

seirta beilum adanya 
standar layanan 

peimulihan yang 

seiragam 

meimpeirburuk 

kondisi peimulihan 
anak. 

6 Peinanganan 

Keikeirasan Anak 

Beirbasis Masyarakat 

Peinulis:  
Uswatun 
hasanah & 
Santoso tri 
raharjo 

Hasil kajian dalam 
jurnal ini 

meinunjukkan 
bahwa: 

Kasus keikeirasan 

teirhadap anak di 

Indoneisia teirus 

meiningkat seitiap 
tahun, baik dari sisi 
jumlah kasus 
maupun jumlah 
korban, 

seibagaimana 

ditunjukkan oleih 
data Komisi 

Peirlindungan Anak 

Indoneisia (KPAI) 

Peimbahasan jurnal 

meineigaskan bahwa 

keikeirasan teirhadap 

anak meirupakan 
masalah 

multidimeinsional 
yang harus dipahami 

meilalui peindeikatan 

eikologi. Dalam 

peirspeiktif ini, faktor 

peinyeibab dan 

peinanganan 

keikeirasan anak 

dipeingaruhi oleih 

beibeirapa lapisan 

sisteim, mulai dari 
individu hingga 
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peiriodei 2010–

2015. Keikeirasan 

teirhadap anak 

teirjadi di 
lingkungan 

keiluarga maupun 

di luar keiluarga, 

seipeirti seikolah 
dan masyarakat, 

deingan faktor 

peimicu antara lain 

streis orang tua, 
kurangnya 

peingeitahuan 

peingasuhan, 

leimahnya kontrol 
sosial, dan norma 
masyarakat yang 
masih 

meimbeinarkan 

keikeirasan seibagai 

beintuk disiplin. 
Anak korban 

keikeirasan 

meingalami 
dampak fisik dan 
psikologis jangka 

panjang, seirta 

beirpoteinsi 

meinjadi peilaku 

keikeirasan keitika 

deiwasa jika tidak 

meindapatkan 

peinanganan yang 

teipat.  

struktur sosial yang 

leibih luas. 

Peindeikatan beirbasis 
masyarakat dinilai 

strateigis kareina 
masyarakat 

meirupakan 

lingkungan teirdeikat 

anak seiteilah 

keiluarga. Meilalui 

optimalisasi peiran 

keiluarga, leimbaga 

peindidikan, leimbaga 

keiseijahteiraan sosial, 
dan institusi hukum, 

upaya peinceigahan 

dapat dilakukan leibih 

dini dan konteikstual 

seisuai kondisi lokal. 

Seilain itu, jurnal ini 

meineikankan 

peintingnya inteirveinsi 

sosial yang meincakup 

preiveinsi, reihabilitasi, 

dan peingeimbangan 

keibijakan. Preiveinsi 
diarahkan pada 

peinguatan fungsi 

peingasuhan dan 

peinyuluhan sosial, 

reihabilitasi 
difokuskan pada 

peimulihan fisik dan 
psikososial korban, 

seimeintara 

peingeimbangan 

keibijakan beirtujuan 

meinjadikan isu 

keikeirasan anak 

seibagai bagian 

inteigral dari 

peimbangunan 
nasional. 

7 Upaya Peimulihan 
Trauma Pada Anak 

Korban Keikeirasan 

Seiksual Di Pusat 

Peilayanan Teirpadu 
(PPT) Jayandu Widuri 

Kabupatein Peimalang 

Peinulis: 
Ayu Faiza 
Algifahmy & 
Ratih Hanifah 
Tahun: 2024 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan 
bahwa anak-anak 

korban keikeirasan 

seiksual di PPT 
Jayandu Widuri 

Kabupatein 

Peimalang 

meingalami 

beirbagai reiaksi 
trauma psikologis 

dan sosial, seipeirti 

Analisis peimbahasan 
dalam jurnal ini 

meineigaskan bahwa 

keikeirasan seiksual 
pada anak 

meinimbulkan 
dampak 

multidimeinsional 
yang tidak hanya 

meimeingaruhi kondisi 

psikologis, teitapi juga 

aspeik sosial, 
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meinyalahkan diri 

seindiri (seilf-

blamei), keihilangan 

keipeircayaan 

teirhadap orang 

deiwasa, rasa tidak 

beirdaya, stigma 

sosial, peirilaku 

eirotisasi, peirilaku 

meirusak, gangguan 
hubungan 

inteirpeirsonal, 

hingga peircobaan 

meinyakiti diri. 
 

Upaya peimulihan 
trauma yang 

dilakukan oleih 
PPT Jayandu 
Widuri dilakukan 

meilalui kolaborasi 

peindampingan, 

konseiling, dan 

teirapi psikologis, 

yang meilibatkan 

peindamping 

leimbaga seirta 
psikolog 

profeisional dari 
RSUD Dr. M. 
Ashari. 

Peindeikatan 

peimulihan juga 

dipadukan deingan 

peinguatan 
spiritual, khususnya 
nilai-nilai ajaran 

Islam, meilalui 
bimbingan 

keiagamaan, doa, 

dan teirapi ibadah. 
Hasilnya, anak dan 

keiluarga meinjadi 

leibih teirmotivasi, 

leibih peircaya diri, 

seirta leibih kuat 

dalam meinghadapi 

proseis hukum dan 

keihidupan sosial 

pasca keijadian 

keikeirasan seiksual 
. 

eimosional, dan 

peirkeimbangan 

ideintitas anak. Oleih 

kareina itu, peimulihan 
trauma tidak dapat 

dilakukan seicara 

parsial, meilainkan 

meimbutuhkan 

peindeikatan holistik 

dan beirkeilanjutan. 
 

Peindeikatan 

peimulihan trauma di 
PPT Jayandu Widuri 

dinilai eifeiktif kareina 

meinginteigrasikan 

konseiling psikologis, 

peindampingan sosial, 

teirapi klinis (seipeirti 

CBT, play theirapy, 

dan family theirapy), 

seirta peinguatan 
spiritual. Kombinasi 

ini meimbantu anak 

meingubah pola pikir 

neigatif, meingeilola 

eimosi, seirta 

meimbangun keimbali 
rasa aman dan 

keipeircayaan diri. 

Peimbahasan juga 

meinunjukkan bahwa 

keibeirhasilan 

peimulihan trauma 

dipeingaruhi oleih 

faktor peindukung 

seipeirti peiran orang 

tua, sahabat, reilawan, 
dan masyarakat 

seibagai support 

systeim. 

8 Peingaruh keikeirasan 

teirhadap Keiseihatan 
psikologis anak 

Peinulis: 
Nabila fitriani & 

aseip Suheirman. 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan 

bahwa keikeirasan 

Dalam 

peimbahasannya, 

peinulis meineigaskan 
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Fakultas hukum 

univeirsitas 

Beingkulu. 
 
Tahun:2024 

teirhadap anak, 

baik dalam beintuk 

fisik, veirbal, 
maupun 

eimosional, 

meimiliki dampak 
yang sangat 

signifikan teirhadap 

keiseihatan 
psikologis anak. 
Anak yang 

meingalami 

keikeirasan 

ceindeirung 

meingalami 

gangguan meintal 

seipeirti 

keiceimasan, 

deipreisi, trauma 

psikologis, seirta 

gangguan peirilaku 
yang dapat 

beirlanjut hingga 

usia deiwasa. 

Keikeirasan juga 

beirpeingaruh 

teirhadap 

peirkeimbangan 
kognitif anak, yang 

teirlihat dari 

meinurunnya 

konseintrasi 

beilajar, preistasi 

akadeimik, seirta 

keimampuan 

meinjalin hubungan 

sosial yang seihat. 
 

Peineilitian ini juga 

meineimukan 

bahwa meiskipun 

Indoneisia teilah 

meimiliki keirangka 
hukum yang kuat 

meilalui Undang-
Undang Nomor 35 
Tahun 2014 

teintang 

Peirlindungan 
Anak, 

peilaksanaannya 

beilum beirjalan 

seicara optimal. 
Banyak kasus 

keikeirasan 

bahwa keikeirasan 

teirhadap anak 

meirupakan 

peirmasalahan 

multidimeinsi yang 
tidak hanya 

beirdampak pada 

individu anak, teitapi 

juga beirdampak pada 

masyarakat seicara 

luas. Dari peirspeiktif 

psikologis, keikeirasan 
yang dialami anak 
pada masa 

peirtumbuhan dapat 

meingganggu 

peirkeimbangan 

eimosi, meimbeintuk 
harga diri yang 

reindah, seirta 

meinciptakan pola 

peirilaku agreisif atau 

peinarikan diri. Anak 
yang tumbuh dalam 

lingkungan peinuh 

keikeirasan beirisiko 

meingulangi pola 

keikeirasan teirseibut di 

masa deiwasa, 

seihingga 

meinciptakan siklus 

keikeirasan lintas 

geineirasi. 
 
Dari sudut pandang 
yuridis normatif, 

peineilitian ini meinilai 

bahwa reigulasi 

peirlindungan anak di 

Indoneisia 

seibeinarnya teilah 

cukup kompreiheinsif, 
namun masih 

teirdapat keiseinjangan 
antara aturan hukum 
dan praktik di 

lapangan. Leimahnya 

peineigakan hukum, 
kurangnya koordinasi 

antar leimbaga, seirta 

minimnya akseis anak 

teirhadap layanan 

peimulihan psikologis 

meinjadi hambatan 
utama dalam 
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teirhadap anak yang 

tidak teirlaporkan 

kareina faktor 
budaya, stigma 

sosial, seirta 
anggapan bahwa 

keikeirasan dalam 

keiluarga 

meirupakan urusan 
privat. Kondisi ini 

meinyeibabkan 
anak korban 

keikeirasan seiring 
kali tidak 

meindapatkan 

peirlindungan 
hukum dan 

peimulihan 
psikologis yang 

meimadai. 

peirlindungan anak. 

Peinulis meineikankan 
bahwa hukum 

seiharusnya tidak 

hanya beirfungsi 

seibagai alat reipreisif, 

teitapi juga seibagai 

instrumein preiveintif 

dan reihabilitatif. 

9 Peilaksanaan 

Peilayanan Keiseihatan 
Bagi Korban 

Keikeirasan Teirhadap 
Anak Dan 

Peireimpuan 

Peinulis: 

Heiriyanto, Tri 

Eika Saputra & 
Citra Nasir. 
Fakultas hukum 

univeirsitas meiga 
buana palopo. 
 
Tahun: 2022 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan 

bahwa peilayanan 

keiseihatan bagi 

korban keikeirasan 

teirhadap anak dan 

peireimpuan dapat 
dilaksanakan 

seicara 

kompreiheinsif 

meilalui fasilitas 

keiseihatan tingkat 

peirtama seipeirti 

puskeismas dan 
fasilitas rujukan 

lanjutan seipeirti 
rumah sakit. Di 

puskeismas, 

peilayanan 
difokuskan pada 

ideintifikasi dini 
korban, tatalaksana 

awal, seirta 

keigiatan sosialisasi 

dan eidukasi 

peinceigahan 

keikeirasan keipada 
masyarakat.  
 

Dalam 

peimbahasannya, 

peinulis meineikankan 

bahwa meiningkatnya 

kasus keikeirasan 

teirhadap anak dan 

peireimpuan di 

Indoneisia meinuntut 

adanya peilayanan 

keiseihatan yang tidak 

hanya beirsifat kuratif, 

teitapi juga preiveintif 

dan reihabilitatif. 

Peilayanan keiseihatan 

dipandang seibagai 

garda teirdeipan dalam 

meindeiteiksi, 

meinangani, dan 

meimutus mata rantai 

keikeirasan. Teinaga 

keiseihatan meimiliki 

peiran strateigis dalam 

meimbeirikan eidukasi 

keipada masyarakat 

meingeinai beintuk-

beintuk keikeirasan, 

meindorong 

keibeiranian korban 

untuk meilapor, seirta 

meinceigah teirjadinya 

keikeirasan beirulang. 
 

Dari peirspeiktif 

hukum dan keibijakan 

publik, peineilitian ini 
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meinunjukkan bahwa 

Indoneisia teilah 

meimiliki reigulasi 

yang cukup meimadai 

teirkait peirlindungan 

korban keikeirasan, 

baik meilalui undang-
undang maupun 

peiraturan meinteiri. 
Namun, tantangan 

utama teirleitak pada 

impleimeintasi di 

lapangan, seipeirti 

reindahnya keisadaran 

masyarakat, keitakutan 
korban untuk 

meilapor, seirta 

keiteirbatasan sumbeir 
daya manusia dan 

fasilitas keiseihatan di 

beibeirapa daeirah. 

Oleih kareina itu, 

peilayanan keiseihatan 
bagi korban 

keikeirasan harus 

dilaksanakan seicara 

teirpadu, seinsitif 

geindeir, dan 

beirorieintasi pada 

peimulihan hak-hak 

korban, teirmasuk 

peimulihan fisik, 
psikologis, dan sosial. 

10 Strateigi Peinanganan 
Anak Korban 

Keikeirasan Seiksual 
Pada Program Pusat 

Keiseijahteiraan Sosial 

Anak Inteigrativei 
(PKSAI) di 

Kabupatein Maros 

Peinulis:  

Leistari Gumanti, 
Kartinni Marzuki 
& Rudi Amir. 
Fakultas ilmu 

peindidikan 
jurusan 

peindidikan luar 

seikolah 
 
Tahun: 2022 
 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan 

bahwa peinanganan 
anak korban 

keikeirasan seiksual 

meilalui Program 
PKSAI di 

Kabupatein Maros 

dilakukan deingan 

strateigi reihabilitasi 
sosial dan 

reiinteigrasi sosial. 

Reihabilitasi 

keiseihatan 

dilakukan meilalui 

keirja sama deingan 

Dinas Keiseihatan, 

meiliputi 

peimeiriksaan 

visum seibagai alat 
bukti hukum, 

peindampingan 

Analisis peimbahasan 
dalam jurnal ini 

meinunjukkan bahwa 

strateigi peinanganan 
anak korban 

keikeirasan seiksual 

meilalui PKSAI teilah 

beirjalan cukup 

sisteimatis dan 

kompreiheinsif, 

kareina tidak hanya 

beirfokus pada aspeik 

hukum, teitapi juga 

pada peimulihan 
psikososial anak. 

Peindeikatan 

reihabilitasi sosial yang 

dilakukan peikeirja 

sosial seijalan deingan 

tujuan peindidikan 
nonformal, yaitu 

meingeimbalikan 
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meimpeiroleih 

fasilitas keiseihatan 

seipeirti KIS, seirta 

peindampingan 
psikologis bagi 
anak yang 

meingalami trauma. 
 
 

keibeirfungsian sosial 
anak agar mampu 

beiradaptasi keimbali 

seicara normatif di 
lingkungan 
masyarakat. 
 

Namun deimikian, 

peimbahasan juga 

meineigaskan bahwa 

keibeirhasilan strateigi 

teirseibut sangat 

dipeingaruhi oleih 

keiteirbukaan korban 

dan keiluarga seirta 
dukungan lingkungan 
sosial. Budaya 
masyarakat yang 

masih meinganggap 

keikeirasan seiksual 

seibagai aib meinjadi 

hambatan seirius 

dalam proseis 

peilaporan dan 

peimulihan anak. 

Seilain itu, trauma 
psikologis yang 

meindalam meimbuat 

anak meimbutuhkan 

peindampingan jangka 
panjang dan 

konsistein. 

 

Beirdasarkan uraian pada tabeil di atas yang leibih eifeiktif  yaitu data teirseibut dapat 

disimpulan bahwa strateigi untuk peinceigahan keiseihatan meintal anak korban keikeirasan 

adalah inteirveinsi psikilogis beibasis trauma teirstruktur (seipeirti trauma -focuseid cognitivei 

beihavioral theirapy/ TF-CBT dan play theirapy) yang di dukung oleih lingkungan aman dan 
suportif. 
 

KESIMPULAN 

Kekerasan terhadap anak merupakan permasalahan serius yang memberikan dampak 

mendalam terhadap kesehatan mental dan keberlangsungan perkembangan anak. Sebagai 

individu yang masih berada dalam tahap perkembangan, anak memiliki kerentanan tinggi 

terhadap berbagai bentuk kekerasan yang dapat menimbulkan gangguan psikologis baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. Dampak tersebut tidak hanya memengaruhi kondisi 

emosional anak, tetapi juga berimplikasi pada kemampuan akademik, hubungan sosial, serta 

kualitas hidup anak hingga masa dewasa. 

Pemulihan kesehatan mental anak korban kekerasan menjadi aspek yang sangat penting 

dan tidak dapat ditunda. Upaya pemulihan perlu dilakukan secara komprehensif dengan 

pendekatan yang berfokus pada kebutuhan dan pengalaman traumatis anak. Intervensi 

psikologis yang berbasis trauma, dukungan keluarga yang konsisten, peran aktif sekolah, serta 



58 
 

keterlibatan komunitas merupakan komponen utama dalam menciptakan lingkungan yang aman 

dan suportif bagi proses penyembuhan anak. 

Dengan adanya penanganan yang tepat, berkelanjutan, dan multidisipliner, anak korban 

kekerasan memiliki peluang untuk memulihkan kesehatan mentalnya, mengembangkan potensi 

diri secara optimal, serta menjalani tahap-tahap perkembangan dengan lebih adaptif. Oleh 

karena itu, sinergi antara berbagai pihak, termasuk tenaga profesional, keluarga, lembaga 

pendidikan, dan masyarakat, sangat diperlukan untuk memastikan pemenuhan hak anak atas 

perlindungan dan kesehatan mental yang optimal. 
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